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INTISARI

Tiga tahun belakangan ini, Yogyakarta semarak dengan kehadiran mural yang
tersebar dari lokasi strategis di tengah kota hingga pelosok kampung. Mural-mural
tersebut sebagian besar dikerjakan secara swadaya oleh masyarakat. Berbeda dengan
mural yang lain yang ada di luar negeri yang biasanya berupa bahasa visual lukisan
murni yang digambar di dinding, mural di Yogyakarta ternyata sebagian besar
mengandung unsur bahasa verbal yang mengandung pesan tertentu. Mural di
Yogyakarta secara visual biasanya tampil dengan sebuah ilustrasi yang didukung
oleh pesan berupa kalimat yang berisi informasi tertentu. Sekilas mural tersebut
mirip dengan poster raksasa yang dilukis di dinding. Mural di Yogyakarta lebih
terlihat sebagai sebuah media komunikasi visual dalam format baru selain juga
berfungsi sebagai penghias wajah kota.

Tulisan ini berusaha untuk mencari unsur-unsur visual yang ada pada mural
dengan menggunakan indikator unsur-unsur visual yang terdapat pada poster serta
berusaha untuk mengetahui pendapat atau perscpsi masyarakat tentang mural yang
ada di sekitar mereka.. Hasil penelitian-menemukan bahwa ada 3 unsur visual utama
yang terdapat pada mural yaitu: unsur-ilustrasi, tipograli, dan warna yang mencolok
yang masing-masing unsur saling mendukung satu sama lain. Kecenderungan ini
menunjukkan bahwa pada dasarnya mural di Yogyakarta memiliki karakter sebagai
media komunikasi visual yang sama dengan poster. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Yogyakarta menyambut baik
kehadiran mural di lingkungan mereka dan menganggapnya mampu memberikan

kontribusi positif terhadap lingkungan.

Kata kunci: Mural, Poster, Unsur Visual.

Xiil

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



BAB 1

PENDAHULUAN = “oe o

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Mural bisa jadi merupakan barang yang baru bagi masyarakat Yogyakarta.
Tetapi sebagai salah satu bentuk seni rupa paling tua di dunia, mural diperkirakan
sudah ada sejak zaman Paleolithikum. Lukisan mural tertua di dunia diyakini
terdapat di goa Altamira, Spanyol dan Lascaux di Perancis. Lukisan-lukisan di
goa tersebut menggambarkan aktivitas: perburuan dan ritual kehidupan. Pada
perkembangannya, mural dijadikan sebagai salah satu alat propaganda politik di
masa-masa awal revolusi pada awal abad ke duapuluh.

Di Yogyakarta, ide mural dilahirkan oleh Kelompok Apotik Komik yang
belakangan  mendapat. dukungan  pendanaan dari Pemerintah Kota Madya
Yogyakarta. Tata kota yang tidak memberikan ruang yang luas bagi keterlibatan
masyarakat dalam pemberdayaan public space (ruang publik) telah menggugah
Kelompok Apotik Komik untuk mewarnai wajah kota Yogyakarta dengan Public
Art yang bisa membuat warga kota merasa lebih nyaman di tengah padatnya
gambar papan rcklame yang menyita pandangan mata. Mereka pun mulai
membuat mural dengan melukisi beberapa sudut kota di ruas jalan yang strategis.
Hari ini, setelah setahun proyek tersebut berjalan, mural mulai menyebar ke
seluruh penjuru Yogyakarta. Lebih jauh lagi, mural telah merambah ke sekolah-
sekolah dan gang-gang sempit pemukiman penduduk. Mural-mural tersebut, yang

tidak hanya dibuat oleh Kelompok Apotik Komik, bisa dilihat di Jalan
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Suryonegaran, jalan Gadjah Mada, Jalan Munggur, J1. Ki Mangun Sarkoro, Kota
Baru, Kampung Badran, Kampung Demangan, SD Kota Gedhe, SLTPN 5 dan
SLTPN 9 Yogyakarta, Fakultas Teknik UGM, Jalan Ireda, Pakualaman, Kampung
Ketanggungan dan Sosrowijayan.

Dari sekian banyak mural yang tersebar di berbagai pelosok kota
Yogyakarta, bila diperhatikan lebih cermat maka akan didapatkan sebuah hal yang
menarik. Sebagian besar mural yang ada di Yogyakarta pada dasarnya merupakan
poster-poster raksasa yang dilukis di dinding. Sebagai contoh adalah mural yang
ada di Kampung Soragan, Tegalrejo. Pada pagar tembok di sebuah ruas jalan di
kampung tersebut digambar berbagai macam mural yang isinya adalah ajakan atau
seruan untuk menciptakan pola hidup sehat. Demikian juga halnya dengan mural
yang ada di SMA 9 Yogyakarta, Jembatan Layang Lempuyangan, SLTPN 5
Yogyakarta dan beberapa mural yang ada di tempat lain di Yogya. Begitu
banyaknya mural berkarakter poster yang bertebaran di pelosok Yogyakarta telah
menjadikan sesuatu yang menarik untuk dikaji lebih jauh.

Pada awalnya mural-mural di Yogyakarta diciptakan untuk memberikan
solusi alternatif dalam pemanfaatan ruang publik di Yogya yang didominasi oleh
media publikasi dunia periklanan seperti poster, spanduk, billboard maupun
baliho, yang dengan tanpa jemu mencuci otak penduduk Yogyakarta demi
kepentingan jual beli produk barang maupun jasa. Apa yang terjadi saat ini
tampaknya para pembuat mural di Yogyakarta melakukan sebuah kecenderungan
baru dimana mercka tidak hanya menyajikan sebuah pameran karya seni di ruang

publik, tetapi mereka juga telah menciptakan poster-poster baru berdampingan
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dengan poster yang dipasang oleh para pengiklan. Maka pada akhirnya tidaklah
mengherankan bila hal yang membedakan antara poster pengiklan dan poster

mural hanya terdapat pada bentuk dan materi pesannya.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Meski pada awalnya dibuat dengan tujuan pemberdayaan ruang publik
yvang lebih baik, pada akhirnya mural-mural di Yogyakarta telah menjelma
menjadi media komunikasi alternatif yang baru. Hampir di setiap mural di
Yogyakarta bisa ditemukan beberapa- indikator visual seperti misalnya ilustrasi
yang eksplosif berukuran besar yang dipadukan dengan pesan tipografis berisi
pesan-pesan sosial atau informasi tentang suatu hal., Mural-mural tersebut dilukis
pada dinding dengan warna yang mencolok dan menarik perhatian. Bila ditinjau
dari teori media komunikasi visual, indikator-indikator visual tersebut merupakan

indikator visual yang biasa terdapat pada poster.

C. BATASAN MASALAH
Untuk menghindari terlalu luasnya pokok bahasan dan kaburnya
penelitian, maka obyek penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut
1. Penelitian ini hanya berkisar pada mural yang ada di wilayah kota

Yogyakarta dan sekitarnya..

2. Mural mural tersebut dibuat dalam rentang waktu antara tahun 2002

hingga 2004.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



3. Penelitian ini hanya meninjau masalah-masalah yang berkaitan

dengan aspek komunikasi visual saja.

D. RUMUSAN MASALAH
l. Berdasarkan data-data obyektif dan ciri-ciri fisik pada mural di
Yogyakarta, unsur-unsur visual apa sajakah yang terdapat pada

mural di Yogyakarta?

2. Apakah unsur-unsur visual yang terdapat pada mural terscbut
menunjukkan kesamaan_dengan unsur-unsur visual yang terdapat
pada poster?

3 Bagaimanakah pendapat masyarakat tentang mural-mural tersebut?

E. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk:

.  Mencari dan menunjukkan unsur visual dan ciri-ciri fisik pada mural
di Yogyakarta dan sekitarnya.

2. Mencari dan menunjukkan unsur visual dan ciri-ciri fisik pada mural
yang memiliki kesamaan dengan unsur visual yang biasa terdapat
pada poster.

3. Mengetahui pendapat masyarakat tentang keberadaan mural di

Yogyakarta.

F. MANFAAT PENELITIAN

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Bagi masyarakat, penelitian ini bermanfaat dalam memberikan pemahaman
dan pengetahuan tentang media komunikasi luar ruang khususnya mural dan
poster. Disamping itu, penelitian ini juga memberikan masukan kepada
masyarakat dan pemerintah kota Yogyakarta khususnya dalam pemanfaatan dan
pengelolaan ruang publik dan penataan kota yang lebih ramah lingkungan. Bagi
mahasiswa desain komunikasi visual, penelitian ini berguna dalam memberikan
referensi untuk mengembangkan cakrawala pemahaman tentang media

komunikasi luar ruang alternatif.

G.  DEFINISI OPERASIONAL

Pada saat kemunculannya, mural merupakan gambar yang digunakan
sebagai pelengkap ritual upacara keagamaan. Pada perkembangannya, fungsi
tersebut melebar ke dalam aspek-aspek keagamaan, maupun dekorasi ruangan.’
Pada abad pertengahan, banyak kapel di Italia memiliki lukisan mural dalam
format yang sangat besar di-dalam ruangan utamanya. Mural tersebut digunakan
sebagai semacam visualisasi injil dengan bahasa visual. Di Meksiko mural
digunakan sebagai katalis sekaligus alat propaganda dalam gerakan sosial
kemasyarakatan.® Di Afrika Selatan, mural menjadi media komunikasi yang
efektif dalam kampanye menentang politik Apa.rtheicl.3 Memasuki tahun 1960
mural telah berkembang menjadi media komunikasi visual yang populer. Seiring

dengan perkembangan kesadaran tentang isu-isu rasial di Amerika, mural mulai

! Robert Reisner, Graffiti, Two Thousand Years of Wall Writing, (Cowles, New York,

1971), p. 56
f hitp://www.richeast.org/htwm/MURAL/SPANISH/htm

op cit, Reisner, p. 57
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menyebar dari kawasan pemukiman kulit hitam ke berbagai kota di Amerika
Serikat. Mulai saat itu mural telah bertambah fungsinya sebagai media
komunikasi visual, Ciri spesifik yang sangat khas pada mural adalah dilukis pada
tembok atau dinding ruangan. Perbedaan mendasar antara mural dengan media
komunikasi visual yang lain adalah bahwa mural selalu dilukis di dinding.

Mural di Yogyakarta memiliki perbedaan dengan mural yang biasa dijumpai
di tempat lain. Pada umumnya, mural adalah sebuah lukisan pada tembok yang
murni bertutur dengan bahasa visual tanpa ada tambahan teks atau unsur verbal
yang lain, Mural di Yogyakarta mempunyai visualisasi yang berbeda. Mural di
Yogyakarta adalah gambar yang diberi tulisan. Berbeda dengan grafiti yang hanya
memiliki unsur verbal (stilisasi tipografi), mural di Yogyakarta merupakan paduan
unik antara bahasa gambar dan tulisan. Tulisan-tulisan pada mural tersebut berisi
informasi atau pesan tentang suatu hal. Penelitian ini dilakukan untuk
menunjukkan unsur-unsur visual yang terkandung pada mural-mural di
Yogyakarta, di mana mural-mural tersebut, di samping berguna sebagai pengisi
dan penghias ruang publik ternyata bila dicermati ciri-ciri fisiknya, memiliki

kesamaan dengan unsur-unsur visual yang biasa terdapat pada poster.

H. METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode
deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan  keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga,

masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang

6
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tampak atau sebagaimana adanya.’ Usaha mendeskripsikan fakta-fakta tersebut
pada tahap awal tertuju pada mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di
dalam aspek yang diselidiki agar jelas kondisinya. Ciri-ciri dari penelitian dengan
pendekatan deskriptif itu sendiri adalah pemusatan pada masalah-masalah yang
aktual pada saat penelitian dengan interpretasi rasional yang cukup memadai.
Bagaimanakah polanya, bagaimana unsur-unsurnya berhubungan dan saling
mempengaruhi satu sama lain.’ Penelitian ini mencoba untuk memahami dan
menjelaskan fenomena-fenomena visual yang terdapat dalam mural di Yogyakarta
dan sekitarnya, serta menunjukkan unsur-unsur visual pembentuk poster yang
dijumpai pada mural di keta Yogyakarta.

Secara detail, metode penelitian dalam skripsi ini dijabarkan dalam
penjelasan sebagai berikut:

1. Metode Pendekatan

Metode pendekatan dalam penelitian ini bisa dijelaskan sebagai berikut:

BAB [ berupa pendahuluan yang mencakup tentang latar belakang

masalah yang melihat fenomena munculnya mural di Yogyakarta dan

sekitarnya yang mengandung pesan sosial sehingga tampak seperti media

komunikasi visual luar ruang khususnya poster; identifikasi masalah;

batasan masalah yang berfungsi membatasi lingkup permasalahan;

rumusan masalah yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab

dengan penelitian; tujuan penelitian yang berupa jawaban atas pertanyaan

4 Prof.Dr. H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,( Gadjah Mada University
Press, Cetakan Ketujuh, Yogyakarta, 1995), p. 63.
’ Drs. Sumadi Suryabrata, PhD., Metodologi Penenelitian, Cetakan kelima, (CV Rajawali,

Jakarta, 1988), p. 19.
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di dalam rumusan masalah; manfaat penelitian, definisi operasional; dan
metode penelitian.

BAB Il merupakan kumpulan dari tinjauan teori atas yang menjelaskan
seluk beluk mural, desain komunikasi visual, dan poster.

BAB 11l yang berisi analisis sampel-sampel mural yang dijadikan obyek
penelitian.

BAB IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

penelitian ini.

o

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang
menjadi sumber data penelitian.6 Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mural yang terdapat di kota Yogyakarta. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode Random Sampling.
Random Sampling ‘yaitu pemilihan sekelompok subyek secara acak.
Teknik Random Sampling digunakan terhadap penelitian yang
mengandung populasi yang dengan karakter yang sama (homogen).
Kelebihan dari metode ini adalah semua anggota populasi, secara
individual atau kolektif akan mendapatkan peluang yang sama untuk
menjadi anggota sampel. Di antara teknik penentuan sampel yang ada,
Random Sampling dianggap sebagai metode yang paling baik’.

3. Metode Pengumpulan Data dan Alat Pengumpul Data

g Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif.
(Airlangga University Press, Surabaya, 2001), p. 34.
! Opcit, Suryabrata, p. 89.
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Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu obyek penelitian.8

Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis data yang digolongkan

berdasarkan sumbernya, yakni data primer dan data sekunder. Data primer

adalah data mengenai mural yang ada di Yogyakarta. Sedangkan data

sekunder diperoleh dari hasil pengumpulan data yang dikumpulkan dari

berbagai sumber, terkait dengan topik kajian penelitian. Berikut ini adalah

beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari:

a. Studi Pustaka

Studi pengumpulan data dalam hal ini terutama dari data-data
dan informasi berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya serta data-data teoritis lain yang telah
dibakukan. Metode ini merupakan metode utama yang dilakukan
dalam penelitian ni. Alatyang diperlukan adalah berbagai macam
sumber data yang membahas masalah mural, poster dan ilmu
desain komunikasi visual; antara lain didapatkan dari buku, surat
kabar, majalah dan sumber data dari internet.
b. Observasi Langsung

Metode ini dilakukan dengan mengamati secara langsung
terhadap mural scbagai obyek penelitian. Penelitian ini akan

berusaha untuk menemukan adanya gejala visual di dalam mural

5 Ibid.
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yang diamati dengan unsur-unsur komunikasi yang terdapat pada
poster. Alat yang digunakan adalah kamera dan alat tulis.
c. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang
tidak bisa ditemukan melalui studi literatur dan observasi.
Wawancara dilakukan melaui dialog langsung, lewat telepon,
faksimili, maupun surat elektronik. Narasumber dari wawancara
adalah warga masyarakat dengan berbagai profesi yang diambil
secara acak atau random. Pertimbangan dari pengambilan
narasumber dengan latar belakang profesi berlainan adalah demi
terwakilinya suara masyarakat dengan tingkat pemahaman yang
beragam terhadap keberadaan mural. Diharapkan dari para
narasumber tersebut bisa diperoleh gambaran tentang opini mereka
terhadap mural di- Yogyakarta. Narasumber dari wawancara ini
terdiri dari seniman mural, wiraswasta, gulfu, pelajar, office boy,
sampai warga masyarakat biasa.

Materi wawancara menyangkut masalah keberadaan mural di
Yogyakarta dan sikap mereka terhadap kehadiran mural tersebut.
Wawancara dilakukan dengan metode reportase investigasi. Alat
yang digunakan adalah Tape Recorder, Kertas kosong, pena, dan
Drafi pertanyaan atau kuesioner.

d. Dokumentasi

10



Dokumentasi berupa gambar dan data tertulis berdasarkan
dengan mural yang dijadikan obyek penelitian. Data diperoleh dari
kliping, dokumen pemerintah maupun swasta, film, foto, slide dan

lain-lain.

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif. Dalam penelitian
ini akan dipaparkan unsur-unsur visual apa saja yang ditemukan pada mural di
Yogyakarta dan sekitarnya, menjelaskan hubungan antar unsur visual tersebut,
dan membandingkannya dengan unsur visual yang ada pada poster. Rencana
analisis data dilakukan dengan cara membandingkan ciri-ciri visual antara
mural di Yogyakarta dengan poster secara teoritis. Unsur yang akan dianalisis
meliputi unsur tipografi, ilustrasi, dan warna yang digunakan pada sampel

penelitian.

11
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